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Kata Kunci : Abstrak : 
 

Petani, Padi, 
Alat Pengering 
Padi 

Desa Cikurubuk merupakan sebuah desa yang berada di wilayah Kecamatan 
Buahdua Kabupaten Seumedang. Sebagian besar penduduk Desa Cikurubuk 
mata pencaharian bekerja di sektor pertanian baik sebagai petani maupun 
sebagai buruh tani. Salah satu proses yang dilakukan oleh petani diantaranya 
pengeringan padi caranya yaitu pengeringan digelar di lahan terbuka. Namun 
hal ini menyebabkan padi bercampur dengan debu, pasir/kerikil, dan ketika 
terjadi hujan akan kejanan, sehingga kualitas padi kering menjadi kotor. Maka 
diperlukan alat bantu pengeringan yang tidak memerlukan tempat yang luas, 
bisa disesuaikan dengan kondisi lahan/halaman, bisa dibuat oleh masyarakat 
dengan biaya yang murah, tetapi dapat mengeringkan lebih cepat dan 
menghasilkan padi kering yang bersih. Tujuan dari PkM ini adalah untuk 
memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait alat pengering padi 
sederhana yang diberikan oleh tim PkM.  Metode yang dilakukan pada kegiatan 
PkM ini adalah studi literatur, survey pendahuluan dan identifikasi masalah, 
pembuatan konsep pengelolaan dan desain alat Pengering padi sederhana, 
pelatihan, penerapan teknologi, sosialisasi program, pendampingan dan 
evaluasi. Hasil dari PkM ini adalah 60% responden sangat memahami, 40% 
responden memahami cara kerja dari alat pengering padi sederhana ini. 40% 
responden sangat memahami, 40% responden memahami dan 20% responden 
netral dalam cara perawatan alat pengering padi sederhana. 70% responden 
sangat tertarik dan 30% responden tertarik terhadap alat pengering padi 
sederhana. 70% responden sangat bersedia, 20% responden bersedia dan 10% 
netral untuk menggunakan alat pengering padi sederhana. 
 

Key word : Abstract : 
 

Farmers, Rice, 
Rice Drying 
Equipment  

Desa Cikurubuk is a village located in the Buahdua District, Sumedang Regency. 
Most of the residents of Cikurubuk Village earn their living in the agricultural 
sector, either as farmers or as agricultural laborers. Farmers, among others, 
carry out the process of rice drying by spreading it out in the open field. 
However, this method causes the rice to mix with dust, sand, or gravel, which 
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can become dirty when it rains, thereby degrading the quality of the dried rice. 
Therefore, a drying aid is needed that does not require a large space, can be 
adjusted to the conditions of the land/yard, can be made by the community at 
a low cost, but can dry faster and produce clean dry rice. This community service 
program (PkM) aims to educate the community about the PkM team's simple 
rice drying tool. The methods employed in this PkM activity include a literature 
study, preliminary surveys, problem identification, development of 
management concepts, design of a simple rice dryer, training, technology 
implementation, program socialization, mentoring, and evaluation. The result 
of this community service program is that 60% of respondents have very good 
understanding, while 40% of respondents understand how this simple rice dryer 
works. 40% of respondents have a very good understanding, 40% have a basic 
understanding, and 20% are neutral about the maintenance of simple rice 
drying equipment. 70% of respondents express great interest in the simple rice 
drying tool, while 30% show no interest at all. 70% of respondents are very 
willing, 20% are willing, and 10% are neutral about using a simple rice dryer. 
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PENDAHULUAN	

Desa Cikurubuk merupakan sebuah desa yang berada di wilayah Kecamatan Buahdua Kabupaten 
Seumedang. Lokasinya berada di bagian selatan wilayah kecamatan dan berbatasan langsung dengan 
Kecamatan Cimalaka dan Tanjungkerta. Secara administratif, Desa Cikurubuk terbagi ke dalam dua 
dusun yaitu Dusun Cikurubuk dan Dusun Cilumping, yang terdiri dari 6 RW dan 25 RT. Secara geografis, 
wilayah Desa Cikurubuk dikelilingi oleh wilayah-wilayah sebagai berikut: Desa Citaleus dan Desa 
Hariang di sebelah utara, Desa Bojongloa di sebelah timur, Desa Padasari Kecamatan Cimalaka di 
sebelah selatan, serta Desa Boros Kecamatan Tanjungkerta di sebelah baratnya. Desa Cikurubuk 
memiliki luas wilayah sebesar 630,80 hektar. Luas wilayah tersebut terbagi ke dalam beberapa 
peruntukan seperti sebagai lahan pertanian, pemukiman, lahan kehutanan dan penggunaan lainnya. 
Luas lahan pertanian di Desa Cikurubuk sebesar 63,60 persen atau sekitar 401,19 hektar yang terbagi 
ke dalam dua jenis yaitu jenis pertanian lahan Pengelolaan dan Pengembangan Padi Organik di Desa 
Cikurubuk Kabupaten Sumedang 2 basah dan pertanian kering. Luas lahan pertanian basah atau 
pesawahannya sendiri mencapai 26,98 persen atau sekitar 170,19 hektar, dan luas lahan pertanian 
keringnya (termasuk ladang dan huma) sebesar 36,62 persen atau sekitar 231 hektar. Yang digunakan 
sebagai lahan pemukiman dan pekarangan sendiri mencapai luasan 36,40 persen atau 230,87 hektar. 
Desa Cikurubuk dihuni oleh penduduk sebanyak 2.299 orang dengan Jumlah kepala keluarganya 
sebanyak 637 KK (Inkopa, 2024)(Sumedang, n.d.). 

Desa Cikurubuk berada di kaki Gunung Tampomas, sehingga memiliki sumber mata air yang 
berlimpah. Desa Cikurubuk memiliki sepuluh mata air yang tersebar di berbagai wilayah yaitu Mata 
Air Ciembutan, Mata Air Cijolang, Mata Air Solokan Leutik, Mata Air Sawah Cijolang, Mata Air Ingkar, 
Mata Air Cikurubuk, Mata Air Cijaha, Mata Air Ciakar, dan Mata Air Cigempol. Dengan berlimpahnya 
sumber mata air ini sangat potensi jika dikembangkan dalam berbagai bidang baik pertanian, 
perikanan maupun pariwisata. Sebagian besar penduduk Desa Cikurubuk mata pencaharian bekerja 
di sektor pertanian baik sebagai petani maupun sebagai buruh tani, sebagian kecil lainnya bergelut di 
bidang transportasi, perdagangan, konstruksi dan jasa. Dengan penggunaan lahan yang mayoritas 
sebagai lahan pertanian, tidak mengherankan jikan sebagian besar penduduk Desa Cikurubuk bekerja 
di sektor pertanian. Salah satu produk unggulan sektor pertanian desa Cikurubuk adalah padi Organik.  



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.  Copy right © 2025, Suryaman et al., 
 

391 
 

 

Berdasarkan hasil survey Rata rata produksi padi adalah 7 ton per hektar untuk satu kali musim 
panen, dimana satu tahun 2 kali musim panen. Terdapat 20 ha sawah (tahun 2024) yang di tanami 
padi Organik oleh petani dan akan dikembangkan menjadi 70 ha tahun 2025. Ditargetkan terdapat 
490 ton padi hasil panen yang harus dikeringkan per musim panen.  

Salah satu proses pengeringan yaitu pengeringan digelar di lahan terbuka (dengan alas yang di 
semen), hal ini memerlukan biaya yang besar, biasanya pengeringan seperti ini dilakukan oleh 
perusahaan penggilingan padi (Nurdin & Solehudin, n.d.;  Ledita et al., 2020). Pengeringan lainnya 
adalah yang dilakukan oleh perorangan, yaitu menggunakan alat terpal plastik yang di amparkan di 
halaman rumah atau di pinggir jalan. Pengeringan seperti ini paling banyak dilakukan oleh masyarakat 
desa Cikurubuk. Proses pengeringan seperti ini mempunyai beberapa kekurangan seperti, padi 
bercampur dengan debu, pasir/kerikil, dan ketika terjadi hujan akan kejanan, sehingga kualitas padi 
kering menjadi kotor (Negara et al., 2022; Khalil et al., 2016). Maka diperlukan alat bantu pengeringan 
yang tidak memerlukan tempat yang luas, bisa di sesuaikan dengan kondisi lahan/halaman, bisa dibuat 
oleh masyarakat dengan biaya yang murah, tetapi dapat mengeringkan lebih cepat dan menghasilkan 
padi kering yang bersih (Lestari & Kurniawan, 2021).  

Salah satu proses pengeringan padi yaitu pengeringan digelar di lahan terbuka (dengan alas yang 
di semen), hal ini memerlukan biaya, yang besar biasanya pengeringan seperti ini dilakukan oleh 
perusahaan penggilingan padi. Pengeringan lainnya adalah yang dilakukan oleh perorangan, yaitu 
menggunakan alat terpal palstik yang di amparkan di halaman rumah atau di pinggir jalan. Proses 
pengeringan seperti ini mempunyai beberapa permaslahan seperti, padi bercampur dengan debu, 
bercampur pasir/kerikil, dan ketika terjadi hujan akan kehujanan, sehingga kualitas padi kering 
menjadi kotor dan kurang bersih (Area, 2023). Kegiatan pascapanen padi secara umum diawali dengan 
pemanenan, perontokan bulir gabah dari malainya, pembersihan, pengeringan, penggilingan hingga 
penyimpanan (Damayanti et al., 2022; Rahman et al., 2022). 

Tujuan dari PkM ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat terkait alat 
pengering padi sederhana yang diberikan oleh tim PkM. Kegiatan ini selain sebagai penerapan hasil 
penelitiancjuga menjadi media pembelajaran bagi mahasiswa yang terlibat. Mahasiswa akan 
dilibatkan dalam proses pembuatan alat pengering padi. Mahasiswa juga diberikan kesempatan untuk 
mengutarakan ide dan program yang telah disusun oleh tim PkM kepada masyarakat.  

 
METODE	KEGIATAN	

Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat ini berada di lingkungan Desa Cikurubuk, Kabupaten 
Sumedang. Jarak lokasi tempat PkM dengan Universitas Widyatama yaitu sekitar 67,1 Km. Gambar 1 
merupakan hasil tangkapan layar mengenai jarak mitra dari kampus.  

Mitra PkM ini yaitu Desa Cikurubuk sangat kooperatif dalam kegiatan PkM ini. Permohonan izin 
untuk melakukan kegiatan PkM di awal kegiatan saat survey sangat terbuka dan diterima dengan baik. 
Koordinasi pun berjalan dengan baik dan lancar. Kendala yang terjadi dapat diselesaikan dengan baik 
dan berdasarkan hasil diskusi kedua belah pihak. Jumlah peserta merupakan apparat Desa Cikurubuk, 
terdiri dari 10 orang. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Mitra PKM 
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Metode yang dilakukan pada kegiatan PkM ini adalah: 
1) Studi literatur, pada tahapan ini dilakukan studi terhadap referensi yang relevan dengan 

permasalahan pada mitra.  
2) Survey pendahuluan dan identifikasi masalah, pada tahapan ini dilakukan pengamatan dan 

validasi permasalahan yang ada desa Cikurubuk kec. Buahdua Kab. Sumedang terkait dengan 
proses pegeringan padi.  

3) Pembuatan konsep pengelolaan dan desain alat Pengering padi sederhana. Pada tahapan ini 
dilakukan diskusi konsep terkait desain alat Pengering padi mulai dari cara kerja, bahan dan 
material sampai penerapan di masyarakat.  

4) Sosialisasi program, pada tahap ini dilakukan kegiatan sosialisasi mengenai alat Pengering 
padi sederhana.  

5) Pendampingan dan Evaluasi, pada tahap ini dilakukan diskusi menganai pemahaman dan 
penerapan dari alat pengering padi sederhana. Selain itu dilakukan disebarkan kuesioner 
untuk menilai apakah peserta PkM dapat memahami kegiatan PkM tim. 

 
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Alat pengering padi adalah alat bantu tempat mengeringkan padi atau bahan lain, seperti 
makanan untuk di goreng, antara lain opak, ulen, asinan dan lainnya (Fijar et al., 2020). Seperti pada 
gambar 2 merupakan contoh dari produk yang sedang dikeringkan. Dari bahan yang akan dikeringkan, 
alat pengering ini harus bersih dan ketika proses pengeringan harus dapat melindungi bahan yang 
akan dikeringkan dari debu, dan kotoran, namun proses pengeringan lebih cepat (David & Kartinaty, 
2019; Jumali & Liyanan, 2022). 

 

 
Sumber: google 

Gambar 2. Produk yang Dikeringkan 
 

 
Gambar 3. Konsep Awal Alat Pengering Padi Sederhana 
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Komponen utama dari alat Pengering Padi Sedehana ini adalah sebagai berikut :  
1. Poros Roll Penggulung Terpal  
2. Tambang Plastik pengarah poros Roll  
3. Rangka Penahan Poros Roll  
4. Poros penutup plastik Bening 
 
Pada penelitian yang sudah ada, terdapat pengering gabah otomatis menggunakan metode fuzzy 

logic yang diharapkan mampu mengatasi permasalahan petani Indonesia dalam proses pengeringan 
padi secara otomatis dan praktis (Rais et al., 2022; Hanafi, 2023). Alat pengering padi sederhana yang 
diterapkan pada PkM ini, tidak memerlukan listrik dan masyarakat dapat membuat secara mandiri. 
Saat akan melakukan proses pengeringan, langkah pertama adalah membuka Poros Roll Pengguling 
terpal, kemudian tarik roll sampai terpal terbuka, kemudian letakan bahan yang akan di keringkan di 
atas terpal dan ratakan. Selanjutnya tarik poros roll plastik transparan sebagai penutup bahan yang 
dikeringkan. Proses pengeringan terjadi melalui panas sinar matahari langsung di tambah dengan 
panas yang terperangkap di bawah plastik bening.  

 

 
Gambar 4. Desain Alat Pengering Padi Sederhana 

 
Ada beberapa komponen utama dari mesin pengering padi yaitu Poros Roll Penggulung Terpal, 

Tambang Plastik pengarah poros Roll, Rangka Penahan Poros Roll, Poros penutup plastik Bening. 
Ukuran alat Pengering ini dapat dibuat sesuai dengan luas lahan yang ada, dan untuk prototype pada 
kegiatan PkM di desa Cikurubuk Kec. Buahdua Kab. Sumedang, dibuat dengan ukuran Panjang 3,5 
meter lebar 2 meter. Alar pengering ini selain digunakan untuk mengeringkan padi juga dapat 
digunakan untuk mengerinkan produk yang lainnya seperti Kopi, Cengkeh, makanan olahan seperti 
Ulen, Opak, Ranginang, Emping dan lainnya. 

Hasil dari kegiatan PkM ini adalah telah dilakukan sosialisasi serta penerapan alat pengering padi 
sederhana. Pada forum diskusi, peserta PKM sangat antusias dan banyak memberikan pertanyaan. 
Pertanyaan yang ditanyakan meliputi perawatan, bahan dan alat apa saja yang digunakan. Selain itu, 
aparat Desa Cikurubuk memberikan pandangan dan masukan terhadap keberlanjutan program ini. 
Diharapkan penelitian dan pengabdian dari akademisi tidak hanya meningkatkan kuantitas padi, 
namun dapat secara digitalisasi mencapai hasil yang ditargetkan. Hasil tersebut merupakan kualitas 
gabah yang memiliki kadar air sebesar 14% agar menjadi gabah/padi premium. 
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Gambar 5. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Cikurubuk 

Untuk hasil questioner kegiatan PkM, disajikan dalam gambar 8 sampai dengan gambar 11. Pada 
gambar 6 tergambarkan bahwa 60% responden sangat memahami 40% responden memahami cara 
kerja dari alat pengering padi sederhana ini. Gambar 7 menjelaskan bahwa 40% responden sangat 
memahami, 40% responden memahami dan 20% responden netral dalam cara perawatan alat 
pengering padi sederhana. Gambar 8 menjelaskan bahwa 70% responden sangat tertarik dan 30% 
responden tertarik terhadap alat pengering padi sederhana. Gambar 9 menjelaskan bahwa 70% 
responden sangat bersedia, 20% responden bersedia dan 10% netral untuk menggunakan alat 
pengering padi sederhana. 
 

 
Gambar 6. Grafik Pemahaman Cara Kerja Alat Pengering Padi Sederhana 
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Gambar 7. Grafik Pemahaman Cara Perawatan Alat Pengering Padi Sederhana 

 

 
Gambar 8. Grafik Ketertarikan terhadap Alat Pengering Padi Sederhana 

 

 
Gambar 9. Grafik Kesediaan Menggunakan Alat Pengering Padi Sederhana 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Adapun kesimpulan dari kegiatan PkM ini adalah Masyarakat Desa Cikurubuk telah memahami 
cara kerja, cara perawatan dari alat pengering padi sederhana. Masyarakat pun tertarik terhadap alat 
pengering padi ini dan bersedia untuk menggunakannya. 

Saran dari kegiatan PkM ini adalah dapat menciptakan alat pengering otomasi yang dapat diatur 
persentase kadar airnya. Hal ini dikarenakan kualitas gabah yang memiliki kadar air sebesar 14% 
merupakan gabah/padi premium. 
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